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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern ini kemampuan membaca dan menulis sangatlah penting 

untuk dikuasai. Membaca merupakan proses reseptif yang diperlukan sebelum 

melakukan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. Kemampuan 

membaca memiliki keterkaitan dengan kemampuan berbahasa lainnya, salah 

satunya adalah keterkaitan dengan kemampuan menulis.Menulis dan membaca 

merupakan dua keahlian standar yang harus dimiliki setiap manusia modern 

(Mawardi, 2009, hlm.15).Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca dan menulis dapat menunjang kehidupan di masa modern seperti saat 

ini. 

Berbeda dengan menulis, membaca merupakan keterampilan berbahasa yang 

bersifat reseptif.Membaca merupakan keterampilan yang kompleks. Menurut 

Nurhadi (dalam Somadayo, 2011, hlm.5), membaca adalah suatu proses yang 

kompleks dan rumit. Kompleks berarti dalam proses membaca terlibat berbagai 

faktor internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor internal berupa faktor 

intelegensi, minat, sikap bakat, motivasi, dan tujuan membaca.Faktor eksternal 

bisa dalam bentuk sarana membaca, teks bacaan, faktor lingkungan atau faktor 

latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan, dan tradisi membaca. 

Salah satu jenis dalam keterampilan membaca adalah membaca pemahaman. 

Menurut Rubin (dalam Somadayo, 2011, hlm.7) membaca pemahaman adalah 

proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, yaitu 

penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal. Pendapat 

tersebut memandang bahwa dalam membaca pemahaman terjadi konsentrasi dua 

arah.Pembaca secara aktif merespons dan mengungkapkan bunyi tulisan dan 

bahasa yang digunakan oleh penulis kemudian pembaca dituntut untuk 

mengungkapkan makna yang terkandung dalam teks tersebut. 
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Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal dan kunci keberhasilan 

siswa dalam menjalani proses pendidikan. Sebagian besar pemerolehan ilmu 

dilakukan melalui aktivitas membaca. Ilmu yang diperoleh siswa bukan hanya 

didapat dari proses belajar mengajar di sekolah melainkan juga melalui kegiatan 

membaca dalam kehidupan sehari-hari. Abidin (2010, hlm. 23) menguatkan 

bahwa dalam kegiatan membaca terlibat aspek-aspek berpikir seperti mengingat, 

memahami, membeda-bedakan, membandingkan, menganalisis, mengorganisasi, 

dan pada akhirnya menerapkan apa-apa yang terkandung dalam bacaan. Proses 

membaca tersebut dapat dikategorikan sebagai membaca pemahaman. 

Tarigan (2008, hlm. 60) mengungkapkan bahwa tujuan membaca pemahaman 

adalah untuk memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan 

(literarystandard), resensi kritis (criticalreview), drama tulis (primeddrama), dan 

pola-pola fiksi (patternsoffictions).Membaca pemahaman teks cerita anak 

diarahkan untuk memahami pola-pola fiksi yang terdapat di dalam teks tersebut. 

Membaca pemahaman juga sesungguhnya merupakan bagian dari proses 

pengapresiasian sastra. Apresiasi sastra bukan merupakan konsep abstrak yang 

tidak pernah terwujud dalam tingkah laku melainkan merupakan pengertian yang 

di dalamnya menyiratkan adanya suatu kegiatan yang harus terwujud secara 

konkret.Perilaku tersebut dapat dibedakan ke dalam perilaku kegiatan langsung 

dan tak langsung. 

Apresiasi sastra secara langsung adalah kegiatan membaca atau menikmati 

cipta sastra berupa teks maupun performansi secara langsung (Ratna, 

2004).Kegiatan membaca suatu teks sastra secara langsung itu dapat terwujud 

melalui kegiatan membaca, memahami, menikmati serta mengevaluasi teks sastra, 

baik yang berupa puisi, cerpen, novel, roman, maupun teks sastra lainnya. 

Dalam konteks yang lebih luas, istilah apresiasi menurut Gove (dalam Dola, 

2007) mengandung makna pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin, dan 

pemahaman terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan oleh pengarang. 

Pada sisi lain, Squire dan Taba (Dola, 2007) berkesimpulan bahwa sebagai suatu 
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proses, apresiasi melibatkan tiga aspek inti, yaitu aspek kognitif, aspek emotif, 

dan aspek evaluatif. 

Aspek kognitif inilah yang berkaitan dengan keterlibatan intelek atau 

pemahaman pembaca dalam upaya memahami unsur-unsur kesastraan yang 

bersifat objektif.Unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif tersebut selain 

dapat berhubungan dengan unsur-unsur yang secara internal terkandung dalam 

suatu teks sastra atau unsur intrinsik, juga dapat berkaitan dengan unsur-unsur di 

luar teks yang secara langsung menunjang kehadiran teks sastra itu sendiri. 

Kurniawan (2012, hlm. 22) menjelaskan bahwa saat membaca teks sastra, 

anak usiatingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) tidak hanya menganalisis 

kata-kata dan pola-pola fiksi pada bacaan saja tetapi juga harus memahami 

informasi yang dinyatakan baik secara eksplisit maupun secara implisit. Oleh 

sebab itu, seharusnya permasalahan mengenai membaca pemahaman teks sastra 

harus lebih diperhatikan. 

Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman teks sastra, khususnya teks 

cerita anak di kelas VII SMP Negeri 29 Bandung dilaksanakan guru dengan 

berceramah tentang informasi yang dianggap penting berkaitan dengan apa yang 

harus siswa pahami dari teks cerita anak tersebut. Kegiatan membaca dilakukan 

siswa dari awal hingga akhir teks yang kemudian siswa diminta untuk 

mengerjakan soal-soal latihan.Metode pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran tersebut sampai sekarang masih monoton yaitu ceramah dan belajar 

mandiri.Kondisi tersebut mengakibatkan siswa merasa jenuh. 

Permasalahan lain di kelas VII SMP Negeri 29 Bandung yang muncul dari 

siswa adalah minat membaca siswa masih tergolong rendah. Hal ini dipicu oleh 

beberapa faktor misalnya kualitas perpustakaan yang belum memadai, sumber 

pembelajaran hanya menggunakan buku paket, dan pemilihan teks cerita pendek 

sebagai bahan pembelajaran yang nilai kebermanfaatannya dirasa kurang untuk 

siswa. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, penggunaan metode yang 

tepat akan menjadi solusi supaya pembelajaran membaca teks cerita anak menjadi 
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inovatif dan menyenangkan sehingga siswa tidak merasa jenuh mengikuti 

pembelajaran serta daya apresiasi terhadap teks cerita anak bisa dioptimalkan. 

Secara umum, metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik 

untuk mencapai suatu maksud (Poerwadarminta, 1976, hlm. 270). Metode 

pembelajaran merupakan cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran adalah langkah yang baik agar di 

dalam pembelajaran terdapat variasi cara mengajar dari guru sehingga berdampak 

pada cara belajar siswa. Adanya metode pembelajaran memberi ruang bagi guru 

untuk dapat mengeksplorasi cara menyampaikan bahan ajar termasuk menutup 

kesempatan bagi hadirnya kejenuhan dari siswa. 

Thomas dan Robinson (dalam Trianto, 2007, hlm. 147-149) mengungkapkan 

salah satu metode yang paling banyak dikenal untuk membantu siswa memahami 

dan mengingat apa yang dibaca siswa adalah metode PQ4R. Metode PQ4R 

mempunyai enam langkah pembelajaran, yaitu preview (membaca selintas), 

question (bertanya),read (membaca), reflect (refleksi), recite (tanya-jawab 

sendiri), dan review (mengulang secara menyeluruh). 

Penelitian tentang penerapan metode PQ4R dalam pembelajaran membaca 

merupakan salah satu penelitian yang menarik.Contohnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Umam (2012) yang berjudul “Penerapan Metode PQ4R dalam 

Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Puisi”.Penelitian ini bertujuan 

mengetahui keefektifan metode PQ4R dalam pembelajaran membaca pemahaman 

teks puisi.Metodologi penelitian yang digunakan adalah pre-experimental study 

karena peneliti tersebut hanya menggunakan satu kelas saja yaitu kelas 

eksperimen pada kelas X AK 1 dengan 31 jumlah sampel yang terdaftar dalam 

penelitian.Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 

berupa tes objektif pilihan ganda yang diolah menggunakan penghitungan 

kuantitatif. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode PQ4R 

efektif dalam pembelajaran membaca pemahaman teks puisi dengan nilai rata-rata 

tes awal sebesar 48,70 dan tes akhir sebesar 66,2. 
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Penelitian sebelumnya juga berkaitan dengan metode PQ4R yang dilakukan 

oleh Safitri (2010) dengan judul “Pemanfaatan Media Surat Kabar dalam 

Pembelajaran Membaca dengan Metode PQ4R”. Penelitian ini bertujuan lebih 

menitikberatkan perbedaan kemampuan siswa dalam membaca sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran membaca dengan media surat kabar. Metodologi 

penelitian yang digunakan pun pre-experimental study dengan kelas eksperimen 

saja tanpa adanya kelas kontrol.Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini 

juga berupa soal pilihan ganda yang kemudian hasil datanya diolah menggunakan 

penghitungan statistika. Hasil dari penelitian ini adalah nilai rata-rata kemampuan 

membaca siswa sebelum diberi perlakuan adalah 71,68 sedangkan setelah diberi 

perlakuan menjadi 89,36. 

Agustin (2009) melakukan penelitian berjudul “Keefektifan Metode PQ4R 

dalam Pembelajaran Membaca Teks Feature (Eksperimen Semu pada Siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Lembang Tahun Ajaran 2008/2009)” yang menunjukkan hasil 

bahwa metode PQ4R dapat merangsang respon siswa agar lebih baik mengikuti 

pembelajaran membaca dan mengoptimalkan kemampuan siswa dalam 

memahami teks. 

Penelitian serupa pun dilakukan oleh Tompoli (2013) dengan judul 

“Penerapan Metode Pembelajaran PQ4R dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD Inpres Woloan II”.Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa yang 

berarti metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas.Penelitian tersebut memperoleh hasil dengan dilakukannya dua kali siklus. 

Hasil pada siklus I adalah 55,3 % sedangkan hasil pada siklus II adalah 92,3 %. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti berasumsi bahwa metode 

PQ4R efektif diterapkan dalam pembelajaran membaca. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1) kemampuan pemahaman siswa terhadap suatu bacaan masih rendah; 

2) kejenuhan yang dialami siswa akibat metode pembelajaran yang kurang 

variatif; dan 

3) rendahnya minat membaca yang dimiliki oleh siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

1) bagaimanakahprofil pembelajaran membaca pemahaman teks cerita anak pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 29 Bandung sebelum menggunakan metode 

PQ4R?; 

2) bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman teks 

cerita anak menggunakan metode PQ4R di kelas eksperimen?; 

3) bagaimanakah kemampuan siswa dalam membaca pemahaman teks cerita 

anak sebelum dan sesudah menggunakan metode PQ4R di kelas eksperimen 

dan menggunakan metode terlangsung di kelas kontrol?; dan 

4) adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman teks cerita anak di kelas eksperimen dan kelas kontrol? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1) profil pembelajaran membaca pemahaman teks cerita anak pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 29 Bandung sebelum menggunakan metode PQ4R; 
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2) proses pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita anak 

menggunakan metode PQ4R di kelas eksperimen; 

3) kemampuan siswa dalam membaca pemahaman teks cerita anak sebelum dan 

sesudah menggunakan metode PQ4R di kelas eksperimen dan menggunakan 

metode terlangsung di kelas kontrol; dan 

4) perbedaanantara kemampuan siswa dalam membaca pemahaman teks cerita 

anak di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

E. Manfaat Penelitian 

Secara umum diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk para pendidik 

dalam mengajarkan pembelajaran membaca di sekolah.Secara khusus manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi Siswa 

Dengan digunakannya metode PQ4R dalam pembelajaran membaca 

pemahaman teks cerita anak diharapkan pemahaman siswa dalam membaca 

sebuah teks cerita anak dapat meningkat.Kemampuan dan minat baca siswa pun 

semakin meningkat sehingga ketertarikan siswa untuk membaca pun terus 

meningkat. 

2) Bagi Guru 

Diharapkan dengan diadakannya penelitian mengenai metode PQ4R bagi 

pembelajaran membaca pemahaman teks cerita anak dapat mejadi masukan yang 

baik bagi para pengajar dalam mengajarkan pembelajaran membaca di sekolah 

agar lebih efektif dan efisien dengan menggunakan metode PQ4R yang peneliti 

tawarkan. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai suatu 

metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran membaca pemahaman teks cerita anak. Selain itu dengan 
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diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman ketika 

berpraktik melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. 

4) Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan para pembaca 

mengenai metode PQ4R yang dapat diterapkan pada pembelajaran membaca 

pemahaman teks cerita anak. 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Penelitian ini akan dituangkan dalam lima bab yang berisikan segala hal yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Lebih jelasnya pemaparan kelima bab tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1) Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian. Pada 

dasarnya bab satu ini berisi informasi mengenai keseluruhan penelitian yang 

dilakukan. Bab pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian ini. 

 

2) Bab II Metode PQ4R, Pembelajaran Membaca Pemahaman, dan Teks Cerita 

Anak 

Bab ini berisi landasan teoretis dan kajian pustaka yang mendukung 

penelitian.Bab dua membahas tentang variabel-variabel yang menjadi subjek 

penelitian yang dipandang dari sudut teoristik. 

 

3) Bab III Metodologi Penelitian 

Bab tiga ini berisi bagaimana cara pengumpulan data. Pada bab tiga ini 

dibahas mengenai desain atau rancangan yang digunakan dalam penelitian, 

bagaimana penetapan populasi dan sampel, teknik penelitian,  instrumen-

instrumen yang dibutuhkan dalam penyajian data, dan cara pengolahan data. 
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4) Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab empat ini berisi mengenai hasil dan pembahasan dari penelitian yang 

diambil berdasarkan hasil analisis data. Pada bab ini data yang diperoleh 

setelah melakukan penelitian dibahas berdasarkan teori dan instrumen yang 

digunakan pada bab sebelumnya.  

 

5) Bab V Simpulan dan Saran 

Bab lima berisi simpulan penelitian secara menyeluruh. Simpulan disini 

diartikan sebagai hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan.Saran yang 

ada dalam bab ini ditujukan untuk para pembaca dan calon peneliti yang akan 

melakukan penelitian yang terkait dengan penelitian yang sudah dilakukan. 


